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Article History Abstract. This study aims to_ analyze the influence of educational decentralizgtion
on management effectiveness in elementary schools. Educational
decentralization grants schools broader authority in resource management,
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implementation of this policy faces challenges such as capacity disparities,
limitations in human resources, and suboptimal regulations. Therefore,
comprehensive supporting policies and enhanced human resource capacity are
needed so that decentralization can optimally contribute to improving the
managerial performance of elementary schools.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh desentralisasi
pendidikan terhadap efektivitas manajemen di sekolah dasar. Desentralisasi
pendidikan memberikan kewenangan yang lebih luas kepada sekolah dalam
pengelolaan sumber daya, pengambilan keputusan, dan perencanaan program
pendidikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
tinjauan literatur (library research). Data dikumpulkan dari berbagai sumber
seperti buku, jurnal nasional dan internasional, artikel ilmiah, serta laporan
kebijakan pendidikan yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
desentralisasi pendidikan berpengaruh positif terhadap efektivitas manajemen
sekolah dasar, terutama dalam aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
program. Namun, implementasi kebijakan ini menghadapi tantangan seperti
kesenjangan kapasitas, keterbatasan sumber daya manusia, dan regulasi yang
belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan pendukung yang
komprehensif serta peningkatan kapasitas sumber daya manusia agar
desentralisasi dapat berkontribusi secara optimal terhadap peningkatan kinerja
manajerial sekolah dasar.
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PENDAHULUAN

Desentralisasi pendidikan merupakan salah satu kebijakan strategis dalam reformasi
pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, relevansi, dan partisipasi masyarakat
dalam pengelolaan sekolah. Kebijakan ini memberikan kewenangan yang lebih luas kepada
sekolah, terutama di tingkat Sekolah Dasar, untuk mengelola sumber daya, kurikulum, dan
proses pembelajaran sesuai dengan konteks lokal. Dalam konteks manajemen pendidikan,
efektivitas pengelolaan sekolah menjadi faktor penentu dalam mencapai tujuan pendidikan
nasional. Desentralisasi pendidikan telah menjadi salah satu kebijakan penting dalam reformasi
sistem pendidikan di berbagai negara, termasuk Indonesia. Kebijakan ini melibatkan
pendelegasian wewenang dan tanggung jawab dari pemerintah pusat ke pemerintah daerah dan
institusi pendidikan di tingkat sekolah (Garcia & Martinez, 2022). Tujuannya adalah untuk
meningkatkan relevansi, efisieni, dan efektivitas pengelolaan pendidikan (Smith & Brown,
2021). Di tingkat sekolah dasar, desentralisasi diharapkan dapat meningkatkan kualitas
manajemen sekolah melalui pemberian otonomi yang lebih besar dalam pengambilan
keputusan, pengelolaan anggaran, dan perencanaan program (Lee & Kim, 2023).

Meskipun desentralisasi pendidikan secara teori diyakini dapat meningkatkan efektivitas
manajemen sekolah, implementasinya dilapangan, khususnya di tingkat sekolah dasar,
menunjukkan ketidakseragaman hasil. Sekolah-sekolah di daerah perkotaan cenderung lebih
mampu memanfaatkan otonomi, sementara sekolah di daerah pedesaan atau terpencil
seringkali mengalami kesulitan karena keterbatasan sumber daya manusia, finansial, dan
kapasitas manajerial (Rahman & Hidayat, 2021; Siregar & Putra, 2024).

Terdapat kesenjangan antara temuan penelitian terdahulu yang perlu diintegrasikan secara
sistematis. Penelitian oleh Garcia & Martinez (2022) lebih berfokus pada dampak otonomi
sekolah terhadap hasil belajar siswa di konteks Amerika Latin, sementara penelitian Nurhayati
& Sari (2022) mengkaji partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sekolah di Indonesia.
Namun, belum ada kajian literatur yang secara sistematis mengintegrasikan berbagai temuan
terkait pengaruh desentralisasi terhadap efektivitas manajemen sekolah dasar dalam konteks
Indonesia, terutama yang membahas aspek perencanaan, implementasi, dan evaluasi program
secara holistik. Implementasi desentralisasi juga menghadapi tantangan kompleks yang saling
berinteraksi, seperti kesiapan sumber daya manusia, kapasitas keuangan, dan regulasi
pendukung (Rahman & Hidayat, 2021; Williams et al., 2023). Namun, belum ada sintesis yang
jelas mengenai bagaimana tantangan-tantangan tersebut saling mempengaruhi efektivitas

manajemen sekolah dasar.
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Sekolah Dasar sebagai lembaga pendidikan dasar memegang peran penting dalam
membentuk fondasi pengetahuan, keterampilan, dan karakter peserta didik. Oleh karena itu,
pengelolaan yang efektif sangat diperlukan agar proses pembelajaran berjalan optimal.
Desentralisasi diharapkan dapat memperpendek rantai birokrasi, meningkatkan responsivitas
terhadap kebutuhan siswa, dan mendorong inovasi dalam praktik pembelajaran.

Efektivitas manajemen sekolah dasar merupakan faktor kunci dalam mencapai tujuan
pendidikan. Manajemen yang efektif mencakup kemampuan sekolah dalam merencanakan,
mengorganisasi, mengarahkan, dan mengontrol sumber daya untuk mencapai hasil
pembelajaran yang optimal (Taylor & Evans, 2023). Dengan desentralisasi, sekolah memiliki
fleksibilitas untuk menyesuaikan kebijakan dan program dengan kebutuhan lokal, sehingga
diharapkan dapat meningkatkan responsivitas dan akuntabilitas (Johnson & Lee, 2022).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode tinjauan literatur (library
research). Data dikumpulkan dari berbagai sumber seperti buku, jurnal nasional dan
internasional, artikel ilmiah, serta laporan kebijakan pendidikan yang relevan dengan topik
desentralisasi pendidikan dan manajemen sekolah dasar. Pencarian literatur dilakukan dengan
menggunakan kata kunci seperti “desentralisasi pendidikan”, “efektivitas manajemen sekolah”,
“otonomi sekolah”, dan “manajemen sekolah dasar”. Literatur yang digunakan diterbitkan
dalam rentang waktu lima tahun terakhir (2019-2024) untuk memastikan keaktualan data (Chen
& Wang, 2023; Davis, 2023). Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui tiga tahap:
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Moore, 2022; Robinson, 2021). Data
yang terkumpul dikelompokkan berdasarkan tema utama, seperti dampak desentralisasi
terhadap otonomi sekolah, akuntabilitas, partisipasi masyarakat, dan tantangan implementasi

(Nguyen, 2021; O’Neill, 2023).

HASIL

Berdasarkan hasil kajian literatur, ditemukan bahwa desentralisasi pendidikan
memengaruhi efektivitas manajemen sekolah dasar melalui beberapa mekanisme utama.
Pertama, terjadi peningkatan otonomi sekolah yang memungkinkan pihak sekolah mengambil
keputusan secara lebih mandiri dan responsif terhadap kondisi lokal (Patel & Singh, 2021).
Kedua, desentralisasi mendorong peningkatan akuntabilitas dan transparansi dalam

pengelolaan sumber daya, terutama anggaran dan program (Nurhayati & Sari, 2022).
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Desentralisasi pendidikan memberikan dampak positif terhadap peningkatan otonomi
sekolah dasar. Sekolah memiliki wewenang lebih besar dalam pengambilan keputusan terkait
kurikulum, pengelolaan anggaran, dan rekrutmen sumber daya manusia. Menurut penelitian
oleh Garcia & Martinez (2022), otonomi sekolah berkolerasi positif dengan peningkatan
efisiensi pengelolaan sumber daya dan responsivitas ternadap kebutuhan peserta didik. Hal ini
sejalan dengan temuan Lee & Kim (2023) yang menunjukkan bahwa sekolah dengan tingkat
otonomi tinggi cenderung memiliki kemampuan adaptasi yang lebih baik dalam mengahadapi
perubahan.

Desentralisasi juga mendorong peningkatan akuntabilitas manajerial di tingkat sekolah.
Dengan wewenang yang lebih besar, sekolah dituntut untuk lebih transparan dalam
pengelolaan anggaran dan peloporan kinerja. Menurut studi oleh Patel & Singh (2021),
desentralisasi meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengawasan sekolah, sehingga
mengurangi potensi penyimpangan. Selain itu, mekanisme evaluasi internal yang diterapkan
sekolah menjadi lebih efektif karena sesuai dengan konteks lokal (Chen & Wang, 2023).

Ketiga, terlihat adanya peningkatan partisipasi aktif dari berbagai pemangku kepentingan,
seperti guru, orang tua, dan masyarakat dalam proses perencanaan dan pengawasan sekolah.
Namun, disisi lain, ditemukan pula adanya tantangan seperti kesenjangan kapasitas
antarwilayah, keterbatasan kompetensi sumber daya manusia di tingkat sekolah, serta belum
optimalnya regulasi pendukung.

Salah satu manfaat desentralisasi adalah meningkatnya partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan sekolah. Orang tua, tokoh masyarakat, dan organisasi lokal dapat terlibat dalam
perencanaan dan pengawasan program sekolah. Penelitian oleh Nurhayati & Sari (2022)
menunjukkan bahwa keterlibatan stakeholder meningkatkan rasa kepemilikan terhadap sekolah
dan mendukung keberlanjutan program. Namun, partisipasi ini perlu didukung oleh kapasitas
dan pemahaman yang memadai agar tidak menjadi sekedar formalitas (Taylor & Evans, 2023).
Meskipun memiliki banyak potensi, desentralisasi pendidikan menghadapi berbagai tantangan.
Ketimpangan kapasitas antara sekolah di perkotaan dan pedesaan menjadi salah satu isu utama.
Sekolah di daerah terpencil sering kali kekurangan sumber daya manusia dan finansial untuk
mengoptimalkan otonomi yang diberikan (Rahman & Hidayat, 2021). Selain itu, regulasi yang
tidak konsisten dan kurangnya penelitian bagi kepala sekolah dan guru juga menjadi hambatan
dalam implementasi (Siregar & Putra, 2024).

Secara keseluruhan, desentralisasi pendidikan memberikan pengaruh positif terhadap
efektivitas manajemen sekolah dasar jika didukung oleh kebijakan yang jelas, kapasitas sumber

daya yang memadai, dan sistem pengawasan yang efektif. Sekolah yang mampu mengelola
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otonomi dengan baik cenderung memiliki kinerja manajerial yang lebih baik, termasuk dalam
perencanaan strategis, pengelolaan keuangan, dan evaluasi program (Zhang & Liu, 2023).
Temuan ini menunjukkan bahwa implementasi desentralisasi tidak berjalan seragam di semua
sekolah. Sekolah dengan kapasitas manajerial dan sumber daya yang memadai cenderung lebih
mampu memanfaatkan otonomi untuk meningkatkan efektivitas manajemen (Siregar & Putra,
2024). Sementara itu, sekolah dengan keterbatasan sumber daya sering kali mengalami
kesulitan dalam mengelola kewenangan yang diberikan, sehingga dampak positif desentralisasi

tidak tercapai secara optimal (King, 2021).

DISKUSI

Desentralisasi pendidikan membawa perubahan signifikan dalam tata kelola sekolah dasar.
Dengan pemberian kewenangan yang lebih besar, sekolah tidak lagi sekedar pelaksana
kebijaksanaan pusat, tetapi menjadi entitas yang lebih mandiri dan dinamis (Harris, 2022).
Otonomi yang diperoleh memungkinkan sekolah untuk Menyusun program yang lebih relevan
dengan kebutuhan peserta didik dan kondisi lingkungan sekitar. Hal ini sejalan dengan
semangat pendidikan yang kontekstual, di mana proses pembelajaran dan pengelolaan sekolah
dapat disesuaikan dengan karakteristik lokal (Parker, 2022). Namun otonomi yang besar juga
menuntut kesiapan sumber daya manusia di tingkat sekolah. Kepala sekolah dan guru harus
memiliki kompetensi manajerial yang memadai untuk mengelola kewenangan secara
bertanggung jawab (Ford, 2021). Sayangnya, tidak semua sekolah memiliki kesiapan tersebut.
Banyak sekolah, terutama di daerah terpencil, masih mengalami kekurangan tenaga terampil
dalam perencanaan, penganggaran, dan evaluasi program (Green, 2023). Akibatnya, potensi
desentralisasi untuk meningkatkan efektivitas manajemen sering kali tercapai secara maksimal.

Di sisi lain, partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sekolah menjadi salah satu aspek
penting yang diperkuat melalui desentralisasi. Melalui komite sekolah atau forum orang tua,
masyarakat dapat terlibat langsung dalam pengambilan keputusan, pengawasan, dan evaluasi
program (Evans, 2022). Keterlibatan ini hanya meningkatkan akuntabilitas, tetapi juga
memperkuat rasa kepemilikan masyarakat terhadap sekolah. Namun, agar partisipasi ini
efektif, diperlukan sosialisasi dan pembinaan yang berkelanjutan, sehingga masyarakat tidak
hanya terlibat secara formal, tetapi juga memiliki pemahaman yang baik tentang peran dan
tanggung jawab mereka (Lewis, 2023). Tantangan lain yang muncul adalah kesenjangan
antarwilayah. Sekolah di daerah perkotaan dengan akses sumber daya yang lebih baik
cenderung lebih siap menghadapi perubahan sistem, sementara sekolah di daerah pedesaan

sering kali tertinggal (Anderson, 2022). Hal ini dapat memperlebar gap kualitas pendidikan
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jika tidak disertai dengan kebijakan afirmatif dan pendampingan yang memadai (Baker, 2021).
Pemerintah perlu memastikan bahwa desentralisasi tidak hanya memberikan kewenangan,
tetapi juga disertai dengan dukungan sumber daya, pelatihan, dan pengawasan yang
proporsional (Robinson, 2021).

Secara keseluruhan, desentralisasi pendidikan dapat menjadi katalis untuk meningkatkan
efektivitas manajemen sekolah dasar jika diimplementasikan dengan pendekatan yang holistic
(Moore, 2022). Tidak hanya sekedar menyerahkan wewenang, tetapi juga memastikan bahwa
sekolah memiliki kapasitas, sumber daya, dan dukungan yang diperlukan (Nguyen, 2021).
Tanpa itu, desentralisasi berisiko hanya menjadi perubahan structural tanpa dampak yang
signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan (O’Neill, 2023).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil tinjauan literatur, dapat disimpulkan bahwa desentralisasi pendidikan
memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan efektivitas manajemen di sekolah dasar.
Desentralisasi memberikan otonomi yang lebih besar kepada sekolah, meningkatkan
akuntabilitas, dan mendorong partisipasi masyarakat. Namun, implementasinya mengahadapi
tantangan seperti kesenjangan kapasitas, ketimpangan antarwilayah, dan regulasi yang belum
optimal. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan pendukung yang komprehensif, peningkatan
kapasitas sumber daya manusia, serta sistem pengawasan yang transparan untuk memastikan
bahwa desentralisasi dapat berkontribusi secara optimal terhadap efektivitas manajemen

sekolah dasar.

REKOMENDASI

= Pemerintah perlu Menyusun panduan yang jelas dan konsisten mengenai implementasi
desentralisasi pendidikan di tingkat sekolah dasar.

= Peningkatan kapasitas kepala sekolah dan guru melalui pelatihan manajemen dan
pengawasan partisipatif.

= Penguatan sistem informasi manajemen sekolah untuk mendukung transparasi dan
akuntabilitas.

= Penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi faktor mediator seperti budaya
organisasi, kepemimpinan transformasional, dan teknologi informasi dalam hubungan

antara desentralisasi dan efektivitas manajemen.
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